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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Perkembangan pendidikan dewasa ini baik di nega mau pun di
Negara yang sedang berkembang, minat membaca saregaégang peranan
penting. Keberhasilan dalam belajar sebagian bdisamjang oleh minat baca.
Seorang pelajar yang tidak berminat untuk membaxestahil belajarnya akan
berhasil dengan baik. The Liang Gie (1984: 57) ratakan bahwa “sebab tidak
ada belajar yang dapat dilaksanakan tanpa pembhataamgudang bacaan adalah
perpustakaan”.

Tidaklah cukup seorang belajar hanya mengerahkaagémya untuk
mendengarkan lalu menghafalkan saja, melainkan hagas ditunjang banyak
oleh buku-buku perpustakaan. Dengan menjadi penggnperpustakaan yang
setia dan dapat mempergunakannya dengan baik, kgman besar prestasi
belajar siswa akan meningkat. Sebagai upaya megikak kecerdasan bangsa
tidak harus selalu melalui jalur pendidikan fornsaja, akan tetapi dapat juga
melalui jalur pendidikan nonformal, oleh karena diperlukan adanya sarana
komunikasi informasi ilmu pengetahuan untuk disak®a kepada masyarakat
yaitu perpustakaan.

Perpustakaan merupakan pusat terkumpulnya berldiganasi dan ilmu

pengetahuan baik yang berupa buku maupun bahamaskdainnya, yang



diorganisasikan untuk dapat memenuhi kebutuhan anakst pemakai
perpustakaan. Pentingnya perpustakaan diorgargsastiengan baik agar
memudahkan pemakai dalam menemukan informasi yémgutikannya, karena
bahan-bahan himpunan ilmu pengetahuan diperolelt maausia dari masa ke
masa.

Sepanjang sejarah manusia, perpustakaan bertindakga selaku
penyimpan khasanah hasil pikiran manusia. Hasilrgik manusia itu dapat
dituangkan dalam bentuk cetak maupun non cetakpatawalam bentuk
elektronik seperti disket. Hasil pikiran manusiangadituangkan dalam bentuk
buku dalam arti luas (mencakup bentuk cetak atafisgrnon cetak, bentuk
elektronik) ini seringkali diasosiasikan dengani&tmn belajar. Buku merupakan
alat bantu manusia untuk belajar sejak saat mwdpatd membaca, memasuki
bangku sekolah hingga bekerja. Oleh karena itupystakaan selalu dikaitkan
dengan buku, sedangkan buku dikaitkan dengan laegidielajar, maka
perpustakaan pun (termasuk dalam hal ini perpustakakolah) selalu dikaitkan
dengan kegiatan belajar (Widiasa, 2007:1).

Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan ysgigrijgarakan pada
sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolaly parsangkutan dengan
tujuan utama mendukung terlaksananya dan tercapéaijyan sekolah dan tujuan
pendidikan pada umumnya. Sekolah merupakan tengratefenggaraan proses
belajar mengajar, menanamkan dan mengembangkanagaermilai, ilmu

pengetahuan, dan teknologi, keterampilan, sentg,sgrawasan dalam rangka



mencapai tujuan pendidikan nasional. Oleh karena perpustakaan sekolah
bukan hanya sekedar tempat penyimpanan bahan pu$taku. dan non buku),

tetapi terdapat upaya untuk mendayagunakan agakdiekoleksi yang ada

dimanfaatkan oleh pemakainya secara maksimal. étaébut dipertegas dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 T&Q0V tentang standar sarana
dan prasarana sekolah. Sekolah merupakan syaram dsiandar pelayanan

minimal (SPM) tersebut. Sehubungan hal itu agarabalpustaka, dapat

didayagunakan secara maksimal sesuai dengan tdparfungsi perpustakaan

sekolah, maka tentunya diperlukan suatu manajeragmuptakaan sekolah yang
memadai (Widiasa, 2007: 1-2).

Perhatian terhadap keberadaan perpustakaan sedeftahang ini sering
terabaikan. Padahal, keberadaan perpustakaan lsekalam upaya mendorong
tumbuhnya minat baca sangat strategis. Paling adakdua alasan mengapa para
siswa perlu terus didorong agar tumbuh kegemarambaeanya.Pertama,
menghadapi abad ke-21 yang merupakan abad teknd&ogiinformasi, para
siswa dituntut untuk memiliki wawasan dan pengedahyang luas, sikap kritis,
serta kesiapan untuk bersaing secara kompetigihd&lerbagai aspek kehidupan.
Kedua, budaya membaca yang meningkat merupakan cernmmajkan suatu
bangsa (Djunaedi, 2011:1).

Hal tersebut didasarkan kenyataan mengenai hasgapeatan terhadap
beberapa perpustakaan sekolah, para siswa yangempatkan diri berkunjung

dan meminjam buku di perpustakaan rata-rata tidpnbbervariasi antara 5%



hingga 30%, umumnya belum mencapai setengah datalusiswa yang ada.

Dari data pra observasi yang dilakukan oleh pemakihgenai pengunjung Pusda
Purworejo pada bulan Juli 2010 diketahui bahwa @@t siswa SD, 531 siswa
SMP, dan 832 siswa SMA yang berkunjung dan memirtgaku di perpustakaan

tersebut. Data tersebut menunjukkan bahwa betag# rkacilnya minat siswa

SMP terhadap keberadaan perpustakaan daerah. &ebaggar hanya siswa
diperkotaan yang dapat memanfaatkan keberadaansokerp

Sekarang ini banyak keluhan bahwa daya serap a&matpaman para
siswa terhadap penguasaan bahan ajar adalah réPel@yebab rendahnya daya
serap para siswa terhadap bahan ajar tersebut kakama faktor potensial, tetapi
salah satu penyebabnya yang penting adalah minatbaea buku yaitu siswa
yang mempunyai minat membaca bukunya lemah. Sisavey yebih banyak
menggunakan waktunya untuk membaca akan mempaquadskasi belajar yang
lebih baik dibanding dengan yang tidak.

Dengan adanya minat yang tinggi pada siswa akaeatikan siswa lebih
bersemangat dan bergairah dalam belajar. Sesegeamptidak berminat untuk
mempelajari sesuatu biasanya tidak dapat diharapkan berhasil dengan baik
dalam menguasai ilmu yang dipelajari. Sebaliknytalkaeseorang belajar atau
membaca dengan penuh minat maka akan meluangkatunyakyang cukup
banyak untuk mendalami mata pelajaran tersebungedidiharapkan prestasi
yang dicapai akan lebih baik. Dalam menghasilatput yang berkualitas, maka

dalam bidang pendidikan diperlukan media pembelajatlang memadai, untuk



mengetahui keberhasilan proses belajar siswa dahigetahui dari prestasi yang
dicapai siswa.

Berdasarkan fakta dilapangan bahwa sebagian begaugtakaan sekolah
sepi setiap harinya. Hal ini menunjukkan bahwa mis@wa mengunjungi
perpustakaan dan memanfaatkan koleksi-koleksi p@gaan sangatlah rendah,
sehingga diperlukan upaya untuk menjadikan siswaagemembaca. Menurut
Sandjaja (2008) bahwa hasil penelitiannya menemidedowa minat membaca
anak masih rendah dan belum ada cara yang efektik umeningkatkannya.

Kepala Badan Arsip dan Perpustakaan Jawa Tengafatedsan “Sumber
daya manusia kita rendah antara lain dipengarudh ahinat baca individu di
sekolah, perguruan tinggi, dan di lingkungan maskear rendah” (Suara
Merdeka, Jumat 31 Oktober 2008). Rendahnya mined ba dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Salah satunya adalah motivasnadia siswa tersebut.

Sutikno (2008: 3), mengatakan bahwa motivasi beykalndari kata motif
yang dapat diartikan sebagai daya penggerak yaagladalam diri seseorang
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu dermercépainya suatu tujuan.
Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisern (kesiapsiagaan).
Adapun menurut McDonald (dalam Sutikno, 2008: J)timasi adalah perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengancuinya feeling dan di
dahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Sebenarnya tidaklah mudah membangkitkan gairah mesmnbnak-anak

pada buku bacaan. Apalagi sekarang, dunia hiburegitub dekat dengan



lingkungan anak-anak. Namun, pemerhati dunia arakitama kalangan

pendidik, memandang tetap ada pintu yang bisa mehkan anak-anak pada
kegemaran membaca. Adanya perpustakaan sekolalpakarukhasanah sumber
cinta membaca bagi anak-anak. Tetapi lingkungamakgh juga tidak kalah

penting dalam membiasakan anak-anak untuk memiiz@@gan menyediakan

bukubuku, baik buku cerita, sejarah, biografi, maupuku-buku seni di rumah,

maka cepat atau lambat anak-anak akan terbiasa acamb

Upaya pengembangan minat baca siswa sangat emnandaimya dengan
keberadaan perpustakaan sekolah. Sekarang ini kisauskui bahwa minat baca
di kalangan siswa masih rendah. Alasan klasik ystmg muncul adalah bahwa
membaca belum membudaya di kalangan masyarakasughya masyarakat
pelajar. Para siswa hanya menyempatkan diri benkgnglan meminjam buku di
perpustakaan rata-rata tiap bulannya bervariaara®® - 30%, belum mencapai
setengah dari jumlah seluruh siswa yang ada dilsle&n. Perpustakaan sekolah
menjadi tidak bermutu dan tidak diminati para sig@pnaedi, 2011: 1). Hal ini
terjadi dikarenakan berbagai hal, antara lain:

Pertama, mutu bacaan di perpustakaan sekolah kutangati para
siswa. Sebagian besar perpustakaan sekolah tidalpenbatikan koleksi buku-
bukunya. Isi buku-buku di perpustakaan sebetulragub-bagus, tetapi kurang
diminati siswa. Hal ini disebabkan karena buku-bwkuyang sudah kadaluarsa,
tidak bergambar, tidak berwarna, dan bisa jugardilekan tidak ada buku baru

di perpustakaan, sehingga siswa bosan dan enggarkka perpustakaan. Untuk



itu, pustakawan harus jeli dalam memilih judul balan senantiasa memperbaiki
koleksi buku-bukunya.

Kedua, tidak adanya tenaga pustakawan. Banyak adekekolah,
khususnya sekolah dasar, tidak mempunyai tenaggakawsan. Umumnya
sekolah-sekolah menugaskan guru yang mempunyairjangajar sedikit untuk
merangkap menjadi pustakawan sekolah. Pustakawan tydak berkompeten
menyebabkan pengelolaan perpustakaan tidak tesatingga siswa malas untuk
ke perpustakaan.

Ketiga, penataan ruang perpustakaan kurang nya8aepaya ruang
perpustakaan nyaman, maka pustakawan perlu melakplemataan ruang
senyaman mungkin dan bersih. Selain itu, penyusubaku-buku perlu
diperhatikan untuk memudahkan siswa dalam memirjaku. Hal lain yamg
mungkin bisa dilakukan oleh pustakawan ialah peagaykhazanah perpustakaan
agar pengunjung betah berada di ruang perpustakasara lain menyediakan
audio visual, tape recorder, OHP, dan perangkatpkien berjaringan net.
Dengan demikian pengunjung perpustakaan tidak bdsanlebih cepat dalam
mengambil data atau bahan pembelajaran yang diagin

Keempat, mutu pelayanan pustakawan masih kurangtug&e
perpustakaan yang tidak profesional, tidak adaeyada pustakawan sehingga
dirangkap oleh guru di sekolah tersebut, serta mmga pengalaman petugas
perpus dalam mengelola perpustakaan, menjadi pehydirangnya mutu

pelayanan perpustakaan sekolah. Karena itulahppstakawan hendaknya selalu



meningkatkan kemampuannya dalam mengelola per@astaldengan cara
mengikuti pelatihan-pelatihan atau workshop. Tupyan untuk memberikan
pelayanan terbaik kepada para pengunjung perpastaldéka hal ini dilakukan,
tidak mustahil para siswa sebagai pengunjung akemarik datang ke
perpustakaan.

Saat ini minat baca masih menjadi perkerjaan rurgahg belum
terselesaikan bagi bangsa Indonesia. Berbagai aarodelah dilakukan untuk
meningkatkan minat baca masyarakat. Pemerintaktigirpendidikan, LSM dan
masyarakat yang perduli pada kondisi minat bacda saatelah melakukan
berbagai kegiatan yang diharapkan mampu meningkadkaesiasi masyarakat
untuk membaca, akan tetapi berbagai program tetrdsbum memperoleh hasil
maksimal.

Untuk mewujudkan bangsa berbudaya baca, maka baimgsperiu
melakukan pembinaan minat baca anak. Pembinaart baca anak merupakan
langkah awal sekaligus cara yang efektif menujugbarberbudaya baca. Masa
anak-anak merupakan masa yang tepat untuk menanaekaah kebiasaan, dan
kebiasaan ini akan terbawa hingga anak tumbuh deatas menjadi orang tua.
Dengan kata lain, apabila sejak kecil seseoramiatsa membaca maka kebiasaan
tersebut akan terbawa hingga dewasa.

Pada usia sekolah dasar, anak mulai dikenalkanadehgrup, belajar
mengeja kata dan kemudian belajar memaknai kata-t@asebut dalam satu

kesatuan kalimat yang memiliki arti. Saat ini mexkgn waktu yang tepat untuk



menanamkan kebiasaan membaca pada anak. Seteld&harmka mampu
membaca, anak-anak perlu diberikan bahan bacaag w@narik sehingga
mampu menggugah minat anak untuk membaca buku.tNdi@ea anak perlu
dipupuk dengan menyediakan buku-buku yang menaaik r@presentatif bagi
perkembangan anak sehingga minat membaca terselart eembentuk
kebiasaan membaca. Apabila kebiasaan membacatéstaham pada diri anak
maka setelah dewasa anak tersebut akan meradankgaim apabila sehari saja
tidak membaca. Dari kebiasaan individu ini kemudi&an berkembang menjadi
budaya baca masyarakat.

Akan tetapi pembinaan minat baca anak saat inngéarbentur dengan
masalah ketersediaan sarana baca. Tidak semuaaaakknampu mendapatkan
buku yang mampu mengugah minat mereka untuk membak#or ekonomi atau
minimnya kesadaran orang tua untuk menyediakan balguanak menyebabkan
anak-anak tidak mendapatkan buku yang dibutuhkatakTtersedianya sarana
baca merupakan masalah besar dalam pembinaan baocatanak. Anak-anak
tidak dapat memanjakan minat bacanya karena tieaedia sarana baca yang
mampu menggugah minat anak untuk membaca. Padahmdipaan minat baca
anak merupakan modal dasar untuk memperbaiki kiomdigat baca masyarakat
saat ini.

Untuk mengatasi masalah ketersedian sarana ba&adapat dilakukan
dengan memanfaatkan eksistensi perpustakaan sekeé&pustakaan sekolah

dapat difungsikan sebagai institusi penyedia sab@ta cuma-cuma bagi anak-
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anak. Melalui koleksi yang dihimpun perpustakaarppstakaan sekolah mampu
menumbuhkan kebiasaan membaca anak.

Banyak perpustakaan sekolah yang pengelolaanyestark'yang penting
jalan”. Hal ini terlihat dari segi koleksi, sararmgerpustakaan serta tenaga
pengolola perpustakaan sendiri. Koleksi perpustakabagian besar berisi buku-
buku paket sehingga kurang mampu menarik minatasiamuk mengakses
perpustakaan. Sarana dan prasarana perpustakagseaaaanya menyebabkan
suasana perpustakaan kurang nyaman. Selain itutabgmgrpustakaan sekolah
yang tidak dikelola oleh tenaga profesional di bglaperpustakaan, perpustakaan
dikelola oleh guru pustakawan (guru yang meranglkabagai pengelola
perpustakaan) yang memiliki tanggung jawab utamdagas pengajar
menyebabkan pengelolaan perpustakaan tidak optimal.

Sudah saatnya kondisi perpustakaan sekolah dgsambdiki. Perbaikan
ini akan mewujudkan berpustakaan sebagai penyathaa baca ideal bagi anak-
anak. Perbaikan ini akan memotivasi anak-anak ubérkunjung dan membaca

koleksi perpustakaan.

B. ldentifikasi Masalah
1. Berdasarkan latar belakang di atas didapat bahweaatniiaca siswa di
perpustakaan SMA Negeri 1 Purworejo dalam kateguorg rendah.
2. Kenyataan yang ada ternyata keinginan belajar sswdah baik, namun

dalam hal minat baca siswa diperpustakaan masih petuk ditingkatkan.
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3. Sarana dan prasarana perpustakaan yang seadaanyebatgkan suasana
perpustakaan kurang nyaman.

4. Perpustakaan sekolah yang tidak dikelola oleh termagfesional di bidang
perpustakaan, perpustakaan dikelola oleh guru kastn (guru yang
merangkap sebagai pengelola perpustakaan) yanglikieiamggung jawab
utama sebagai pengajar menyebabkan pengelolaanuspatpan tidak

optimal.

C. Batasan Masalah
Agar pembahasan lebih terfokus maka perlu adanyda®san masalah
dalam penelitian ini. Adapun pembatasan masalahdgéah kontribusi layanan
perpustakaan, ketersediaan fasilitas, dan motivalsijar siswa secara bersama-

sama terhadap minat baca di perpustakaan siswalsddari 1 Purworejo.

D. Rumusan Masalah
1. Adakah kontribusi positif layanan perpustakaaniifas dan motivasi belajar
siswa secara bersama-sama terhadap minat bacadiipegustakaan SMA
Negeri 1 Purworejo?
2. Adakah kontribusi positif layanan perpustakaanaddp minat baca siswa di
perpustakaan SMA Negeri 1 Purworejo?
3. Adakah kontribusi positif ketersediaan fasilitagpustakaan terhadap minat

baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 1 Purworejo?
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4. Adakah kontribusi positif motivasi belajar siswah&dap minat baca siswa di

perpustakaan SMA Negeri 1 Purworejo?

E. Tujuan Pendlitian

1. Menganalisis dan menguji adakah kontribusi layanperpustakaan,
ketersediaan fasilitas dan motivasi belajar sisvemas bersama-sama
terhadap minat baca siswa di perpustakaan SMA N&durworejo.

2. Menganalisis dan menguji adakah kontribusi layaparpustakaan terhadap
minat baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 1 Puajao

3. Menganalisis dan menguji adakah kontribusi keteased fasilitas
perpustakaan terhadap minat baca siswa di per@astaBMA Negeri 1
Purworejo.

4. Menganalisis dan menguji adakah kontribusi motiveeajar siswa terhadap

minat baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 1 Puawo

F. Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikamb&ngan yang
bermanfaat khususnya bagi penulis dan pendidikata ppnumnya. Harapan-
harapan itu antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai kajian penerapan teori-teori manajemen sudgya manusia dan

manajemen organisasi dalam membangkitkan motidajds.
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b. Sebagai kajian terhadap faktor-faktor ekstern yaegnbangkitkan minat
baca siswa.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikansukan dalam
usaha meningkatkan keberhasilan siswa dalam mengagstasi belajar, dan
dapat memberikan gambaran kepada sekolah bahwa membaca buku
perpustakaan itu mempunyai peranan yang sangatingentialam

meningkatkan prestasi belajar siswa.



